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“Diberkatilah orang yang mengandalkan TUHAN, yang menaruh 
harapannya pada TUHAN!” 
(Yeremia 17:7) 
 
"Serahkanlah perbuatanmu kepada TUHAN, maka terlaksanalah 
segala rencanamu."  
(Amsal 16:3) 
 























Measurement of company performance becomes very important to know 
whether the company's strategy is going well or not. The purpose of this study was 
to measure the score using four balanced scorecard perspectives as a means of 
measuring company performance. This research uses balanced scorecard method 
as a measurement tool of company performance in PT Cahaya Sakti Gemilang. The 
benchmarks used in measuring the balanced scorecard are financial perspective 
(Return on Assets, Return on Equity, Current Ratio, Debt Ratio), customer 
perspective (Profitability of Customers, Sales Growth), internal business process 
perspective (Innovation, Operation, Service After Sales), and growth and learning 
perspectives (Employee Training Program, Employee Productivity, Information 
System). The results show that there are some decreases in company performance 
in the financial perspective in 2014, 2015, and 2016. However, from a non-financial 
perspective, the company's performance has been quite good. 
Keywords : Performance Appraisal, Balanced Scorecard, Financial Perspective, 
Customer Perspective, Internal Business Process Perspective, Growth 















Pengukuran kinerja perusahaan menjadi sangat penting untuk mengetahui 
apakah strategi perusahaan berjalan dengan baik atau tidak. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengukur skor menggunakan empat perspektif balanced scorecard 
sebagai alat pengukuran kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode 
balanced scorecard sebagai alat pengukuran kinerja perusahaan di PT Cahaya Sakti 
Gemilang. Tolak ukur yang digunakan dalam mengukur balanced scorecard, antara 
lain : perspektif keuangan (Return on Assets, Return on Equity, Current Ratio, Debt 
Ratio), perspektif pelanggan (Profitabilitas Pelanggan, Pertumbuhan Penjualan), 
perspektif proses bisnis internal (Inovasi, Operasi, Layanan Purna Jual), dan 
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran (Program Pelatihan Karyawan, 
Produktivitas Karyawan, Sistem Informasi). Hasil penelitian menunjukkan tedapat 
beberapa penurunan kinerja perusahaan dalam perspektif finansial di tahun 2014, 
2015, dan 2016. Namun dilihat dari perspektif non finansial, kinerja perusahaan 
sudah dikatakan cukup baik.  
 
Kata kunci : Penilaian kinerja, Balanced Scorecard, Perspektif Keuangan, 
Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses Bisnis Internal, Perspektif 















Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti mengenai kinerja 
perusahaan pada PT Cahaya Sakti Gemilang. Pada perusahaan ini masih belum 
menerapkan pengukuran kinerja. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengambil 
topik mengenai pengukuran kinerja perusahaan. Sehingga penelitian ini dapat 
menjadi tolak ukur perusahaan dalam mengukur kinerja perusahaan dengan 
menggunakan metode balanced scorecard. 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan yang 
mungkin ditemukan. Namun demikian penulis berharap hasil penelitian ini dapat 
memberikan manfaat dan konstribusi bagi karyawan dan pihak-pihak yang 
berkepentingan, serta dapat memberikan dorongan bagi peneliti lain untuk 
melakukan pengembangan penelitian serupa dikemudian hari. 
 
Salatiga, 9 Februari 2018 
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PENGUKURAN KINERJA MENGGUNAKAN EMPAT PERSPEKTIF 
BALANCED SCORECARD SEBAGAI ALAT PENGUKURAN KINERJA 
PERUSAHAAN  
 (Studi Pada PT. Cahaya Sakti Gemilang) 
 
PENDAHULUAN 
Pengukuran kinerja perusahaan menjadi sangat penting untuk mengetahui 
apakah strategi yang ditetapkan oleh perusahaan berjalan dengan baik atau tidak. 
Sehingga dapat diketahui pula apakah tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Pengukuran kinerja yang sering digunakan oleh banyak perusahaan adalah 
berdasarkan pendekatan tradisional yaitu memandang dan menilai kinerja dari 
sudut keuangan, padahal dengan semakin kompetitifnya lingkungan bisnis juga 
menuntut suatu pengukuran kinerja dengan melihat aspek non keuangan perusahaan 
(Nugrahayu 2016). Apabila manajer/karyawan dapat memperoleh keuntungan 
finansial yang tinggi maka akan dianggap baik, dan dirasa cukup bagi 
manajer/karyawan untuk mendapat imbalan dari perusahaan. Penilaian kinerja 
perusahaan yang hanya menitikberatkan pada sisi keuangan bisa tidak mampu 
menjelaskan kondisi aktual perusahaan, karena tidak mempertimbangkan aspek 
penting selain aspek keuangan. Agar semua itu dapat tercapai, maka diperlukan 
prestasi atau kinerja yang baik dari manajer/karyawan. Selain itu, cara untuk 
menilai prestasi atau kinerja manajer/karyawan adalah dengan menggunakan 
Balanced Scorecard (BSC). Apabila para manajer/karyawan bekerja dengan kinerja 
yang tinggi, maka perusahaan akan dapat mencapai tujuannya secara optimal.  
Balanced Scorecard diterjemahkan sebagai kinerja yang berimbang 
(balanced) dan kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja dan rencana 
skor yang hendak diwujudkan (scorecard). Penerapan BSC akan sangat 
mempengaruhi tercapainya tujuan perusahaan karena dapat menghasilkan 
perbaikan dan perubahan strategis yang dilakukan dalam pengelolaan unit usaha 
perusahaan. Berdasarkan pendekatan BSC, manajemen tingkat atas atau eksekutif 
akan menerjemahkan strategi ke dalam ukuran kinerja yang dapat dipahami dan 




didasarkan pada empat perspektif, yaitu financial, customers, internal business 
processes dan learning and growth (Kaplan & Norton, 1996). Dalam 
perkembangannya, BSC telah digunakan oleh banyak perusahaan di berbagai 
negara. Namun hal ini tidak berarti semua perusahaan yang menerapkan BSC 
berhasil memperoleh manfaat yang diinginkan. Implementasi BSC tidak selalu 
berhasil meningkatkan kinerja perusahaan. Beberapa perusahaan ikut menerapkan 
BSC tanpa memahami makna dan tujuan dari konsep BSC dan pengaruhnya bagi 
perusahaan. Hal ini membuat implementasi BSC menjadi tidak berhasil dan tidak 
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Terdapat banyak tantangan bagi 
perusahaan yang mengimplementasikan BSC, kondisi dan karakteristik perusahaan 
juga sangat mempengaruhi kesuksesan implementasi BSC (Molleman, 2007). 
Berdasarkan wawancara dengan direktur PT. Cahaya Sakti Gemilang (CSG). 
PT CSG adalah perusahaan penyedia jasa transportasi dan logistik yang lahir di 
Jakarta pada tahun 2011. Salah satunya pulau Kalimantan yang kaya akan sumber 
daya alam menjadi wilayah utama operasi perusahaan, dengan pengembangan 
layanan ke pulau-pulau lainnya seperti Sumatra dan Jawa. Bekerja sama dengan 
perusahaan-perusahaan terkemuka, perusahaan turut serta mengembangkan dunia 
perindustrian Indonesia. Dalam melaksanakan aktivitas operasi, perusahaan terus 
berupaya untuk meningkatkan kinerja. Sebagai upaya untuk mempertahankan 
kinerja yang telah dicapai dan untuk menghadapi tantangan di tahun mendatang, 
perusahaan menetapkan serangkaian strategi. Strategi tersebut yaitu berfokus pada 
peningkatan efisiensi operasional sehingga dapat mengoptimalkan nilai 
perusahaan. Hal itu membuat pengukuran kinerja menjadi aspek yang sangat 
penting bagi perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya.  
Balanced Scorecard dapat menjadi pendorong kinerja keuangan masa depan. 
PT CSG salah satu perusahaan yang dapat mengimplementasikan visi dan misi 
menjadi strategi jangka panjang, namun masih memiliki masalah di bagian 
keuangannya, maka yang menjadi pendorong kinerja keuangan meliputi perspektif 
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif 
pembelajaran serta pertumbuhan merupakan sebuah konsep yang digunakan PT 




dalam suatu bentuk strategi yang mampu menjelaskan hubungan dari setiap 
perspektif sampai dengan perannya dalam mendukung pencapaian visi dan misi 
perusahaan. 
Selama ini perubahan di PT Cahaya Sakti Gemilang belum diukur pangsa 
pasarnya yang mengakibatkan adanya masalah dalam mengukur kinerja keuangan 
perusahaan. Namun dengan mempertimbangkan pengukuran kinerja menggunakan 
inovasi sebagai pengukuran kinerja lainnya, maka dibutuhkan pengukuran yang 
lebih komprehensif dengan menggunakan BSC. Berdasarkan dari permasalahan 
yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk menulis mengenai 
perhitungan skor kinerja perusahaan. Dengan ini penulis mengadakan penelitian 
yang berjudul: “Pengukuran Kinerja Menggunakan Empat Perspektif Balanced 
Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Perusahaan PT. Cahaya Sakti 
Gemilang (CSG) di Jakarta.” 
Penelitian sebelumnya terkait BSC dilakukan oleh Aurora (2010) di RSUD 
Tugurejo Semarang Barutama Kudus tentang kinerja rumah sakit sesudah 
menggunakan BSC dan analisis kinerja rumah sakit sebelum menggunakan BSC, 
dapat terlihat bahwa skor sesudah menggunakan BSC lebih tinggi dibandingkan 
kinerja rumah sakit sebelum menggunakan BSC. Rudisyanto (2010) tentang kinerja 
perusahaan berdasarakan BSC dengan emapat perspektif, secara keseluruhan hasil 
analisis dengan BSC pada PDAM Kab.Semarang menunjukkan hasil kinerja yang 
berkategori baik. Wahyuni (2011) tentang kinerja perusahaan PT Semen Bosowa 
Maros dengan metode balanced scorecard secara keseluruhan dapat dikatakan 
cukup baik. Citrawati (2011) dengan menggunakan konsep balance scorecard 
secara keseluruhan kinerja perusahaan PT Pura Barutama dapat dikatakan cukup 
baik. Wiguna dan Wirawati (2017) di Trans Sarbagita tentang perkotaan sebagai 
wilayah pusat bisnis dan kepadatan penduduk yang lebih tinggi dibandingkan 
pedesaan, tentunya memerlukan sarana dan prasarana transportasi yang lebih 
lengkap. 
Pengukuran kinerja yang menggunakan metode balanced scorecard akan 
membuat perusahaan PT. Cahaya Sakti Gemilang (CSG) berada dalam lingkungan 




Bagaimana pengukuran kinerja dengan menggunakan empat perspektif balanced 
scorecard sebagai alat pengukuran kinerja di PT. Cahaya Sakti Gemilang (CSG)? 
Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui skor pengukuran kinerja  
dengan menggunakan empat perspektif balanced scorecard sebagai alat 
pengukuran kinerja di PT. Cahaya Sakti Gemilang (CSG). Penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan bagi manajemen dan pengurus mengenai pentingnya 
memandang kinerja perusahaan dari perspektif yang ada pada Balanced Scorecard 
yaitu, perspektif pelanggan, perspektif keuangan, perspektif bisnis internal, serta 
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran sehingga dapat memberikan pelayanan 




Menurut Moeheriono (2012:95), kinerja atau performance merupakan sebuah 
penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan 
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang 
dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi. 
Menurut Rivai dan Sagala (2013:604), kinerja merupakan suatu istilah secara 
umum yang digunakan sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu 
organisasi pada suatu periode dengan suatu referensi pada sejumlah standar seperti 
biaya masa lalu yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban 
atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja 
adalah tindakan pengukuran yang dapat dilakukan terhadap berbagai aktifitas dalam 
rantai nilai yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian 
digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi 
pelaksanaan suatu rencana dan titik di mana perusahaan memerlukan penyesuaian 





Pengukuran Kinerja  
Keberhasilan pencapaian strategi perlu diukur, karena pengukuran 
merupakan aspek kunci dari manajemen kinerja atas dasar bahwa apabila tidak 
diukur maka tidak akan dapat meningkatkannya (Dharma, 2012:93). Oleh karena 
itu pengukuran kinerja mempunyai tujuan pokok yaitu untuk memotivasi karyawan 
dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang 
telah ditetapkan sebelumnya, agar mewujudkan tindakan dan hasil yang diinginkan. 
Menurut Moeheriono (2012:72), pengukuran kinerja merupakan suatu alat 
manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 
dan akuntabilitas, serta untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran (goal sand 
objectives).  
Dengan demikian dibutuhkan suatu pengukuran kinerja yang dapat 
digunakan sebagai landasan untuk menilai kemajuan yang telah dicapai 
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengukuran kinerja merupakan proses penilaian tentang kemajuan pekerjaan yang 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam mencapai tujuan organisasi. 
Karakteristik dalam Pengukuran Kinerja 
Menurut Gaspersz (2011:181), karakteristik yang biasa digunakan oleh 
organisasi kelas dunia dalam menerapkan balanced scorecard untuk mengevaluasi 
sistem pengukuran kinerja mereka adalah:  
1. Biaya yang dikeluarkan untuk pengukuran kinerja tidak lebih besar daripada 
manfaat yang diterima. 
2. Pengukuran harus dimulai pada permulaan program balanced scorecard. 
Berbagai masalah yang berkaitan dengan kinerja beserta kesempatan-
kesempatan untuk meningkatkannya harus dirumuskan secara jelas. 
3. Pengukuran harus terkait langsung dengan tujuan-tujuan strategis yang 
dirumuskan kisi strategis dan harus memiliki paling sedikit satu pengukuran. 
4. Pengukuran harus sederhana serta memunculkan data yang mudah untuk 
digunakan, mudah dipahami, dan mudah melaporkannya. 
5. Pengukuran harus dapat diulang terus-menerus, sehingga dapat 
diperbandingkan. 
6. Pengukuran harus dilakukan pada sistem secara keseluruhan, yang menjadi 
ruang lingkup balanced scorecard. 
7. Pengukuran harus dapat digunakan untuk menetapkan target, mengarah ke 




8. Ukuran-ukuran kinerja dalam program balanced scorecard yang diukur itu 
seharusnya telah dipahami secara jelas oleh semua individu yang terlibat. 
9. Pengukuran seharusnya melibatkan semua individu yang berada dalam proses 
terlibat dengan program balanced scorecard. 
10. Pengukuran harus akurat, dapat diandalkan, dapat diverifikasi sehingga dapat 
diterima dan dipercaya sebagai sahih (valid) oleh mereka yang akan 
menggunakannya. 
11. Pengukuran harus berfokus pada tindakan korektif dan peningkatan, bukan 
sekadar pada pemantau (monitoring) atau pengendalian. 
Balanced Scorecard 
Menurut Kaplan dan Norton (1996), balanced scorecard merupakan alat 
pengukur kinerja eksekutif yang memerlukan ukuran komprehensif dengan empat 
perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis 
internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Balanced scorecard 
merupakan powerfull tool dalam perencanaan strategik dan sebagai alat 
perencanaan. Balanced scorecard harus memiliki isi, berupa pengetahuan 
manajemen (management knowledge) yang bisa diimplementasikan dalam 
pengelolaan suatu perusahaan (Moeheriono, 2012:89). 
Menurut Tunggal (2009 : 2), balanced scorecard merupakan suatu sistem 
manajemen (dan bukan sekedar sistem pengukuran) yang memungkinkan 
perusahaan memperjelas strategi mereka, menerjemahkan strategi menjadi tindakan 
dan menghasilkan umpan balik yang bermanfaat. Sedangkan menurut Hansen dan 
Mowen (2011:366), balanced scorecard adalah sistem manajemen startegis yang 
mendefinisikan sistem akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan strategi. 
Dengan demikian, balanced scorecard merupakan suatu alat pengukur 
kinerja perusahaan yang mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan, baik 
secara keuangan maupun nonkeuangan dengan menggunakan empat perspektif 
yaitu, perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, dan 







Perspektif Balanced Scorecard 
Perspektif Keuangan 
Pengukuran kinerja keuangan tetap digunakan dalam balanced scorecard, 
karena ukuran keuangan menunjukkan apakah perencanaan dan pelaksanaan 
strategi perusahaan memberikan perbaikan atau tidak bagi peningkatan keuntungan 
perusahaan. Perbaikan-perbaikan ini tercermin dalam sasaran-sasaran yang secara 
khusus berhubungan dengan keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha, dan 
nilai pemegang saham.  
Menurut Hansen dan Mowen (2011:371), dalam perspektif finansial terdapat 
tiga aspek dari strategi yang dilakukan perusahaan, yaitu : pertumbuhan pendapatan 
dan kombinasi pendapatan yang dimiliki suatu organisasi bisnis; penurunan biaya 
dan peningkatan produktivitas; penggunaan asset yang optimal dan strategi 
investasi. 
Sedangkan menurut Tunggal (2009:47), perspektif yang digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan perusahaan, antara lain :  
a. Laba akuntansi (Accounting Profit). 
Laba Akuntansi = Pendapatan untuk suatu periode – Biaya untuk periode. 
b. ROI (Return On Investment) 
ROI = Laba Akuntansi / Investasi dalam usaha 
c. Residual income adalah laba akuntansi yang dikurangi biaya modal yang 
digunakan untu menghasilkan laba, atau : 
Residual Income = laba akuntansi dikurangi (nilai aktiva yang digunakan untuk 
memperoleh laba x Rate of return yang diharapkan dari aktiva tersebut). 
d. Nilai Pasar (Market Value), yang merupakan harga dimana saham-saham 
perusahaan diperdagangkan di pasar terbuka. Untuk perusahaan yang sudah go 
public nilai pasar dihargai setiap hari atas dasar per saham dan dilaporkan 
dalam berita keuangan. 
Perspektif Pelanggan 
Perspektif pelanggan dalam balanced scorecard mengidentifikasi bagaimana 




bersaing dengan kompetitif mereka. Segmen yang ditargetkan dapat mencakup 
pelanggan yang ada sekarang dan pelanggan potensial. 
Dalam perspektif pelanggan, Kaplan dan Norton dalam Tunggal (2009:66) 
membagi 2 (dua) kelompok pengukuran pelanggan, yaitu Kelompok pengukuran 
pelanggan utama (Customer Core Measurement Group) dan mengukur proporsi 
nilai pelanggan (Measuring customer Valur Proposition). 
a. Kelompok pengukuran pelanggan utama (customer core measurement group), 
mencakup lima tolak ukur generik yang berkaitan dengan loyalitas pelanggan, 
yaitu :  
1. Pangsa pasar (Market share), yang mengukur seberapa besar segmen pasar 
yang dikuasai perusahaan dan diungkapkan dalam bentuk uang, jumlah 
customer, atau unit volume yang terjual. 
2. Retensi pelanggan (Customer retention), mengetahui besarnya persentase 
pertumbuhan bisnis dengan jumlah customer yang saat ini dimiliki. 
3. Akuisisi pelanggan (Customer acquisition), mengukur persentase jumlah 
penambahan customer baru. 
4. Kepuasan pelanggan (Customer satisfaction), tingkat kepuasan pelanggan 
terhadap kriteria kinerja tertentu, seperti tingkat pelayanan. 
5. Kemampulabaan pelanggan (Customer profitability), tingkat laba bersih 
yang diperoleh perusahaan dari suatu target atau segmen pasar yang 
dilayani. 
b. Mengukur proporsi nilai pelanggan (measuring customer value propotion), 
merupakan konsep penting dalam memahami faktor pendorong pengukuran 
utama kepuasan, akuisisi, retensi, serta pangsa pasar dan pangsa rekening 
pelanggan. Atribut-atribut yang membentuk proporsi nilai adalah : 
1. Atribut produk/jasa (Product/service attribute), dalam hal ini prioritas 
konsumen bisa berbeda, meliputi fungsi dari produuk atau jasa, harga dan 
kualitasnya. 
2. Hubungan pelanggan (Customer relationship), meliputi pengiriman 
produk dan jasa termasuk dimensi waktu dan respon pelanggan. 
3. Citra dan reputasi (Image and reputation), menggambarkan faktor tidak 
berwujud (intangible) yang menarik konsumen untuk berhubungan dengan 
perusahaan. Model generik dari proporsi nilai pelanggan. 
Perspektif Proses Bisnis Internal 
Perspektif proses bisnis internal merupakan serangkaian aktivitas yang ada 





Menurut Kaplan dan Norton dalam Moeheriono (2012:92), pendekatan 
balanced scorecard dalam perspektif proses bisnis internal berfokus pada tiga 
proses utama, yaitu : 
a. Proses Inovasi (Innovation process), mengidentifikasi karakteristik segmen 
pasar yang ingin dipuaskan melalui produk dan jasa perusahaan dimasa depan. 
b. Proses operasi (Operations process), merupakan upaya pemenuhan kebutuhan 
produk dan jasa kepada pelanggan secara efisien, konsisten, dan tepat waktu. 
c. Layanan purna jual (Postrable service process), merupakan upaya pemberian 
manfaat tambahan kepada pelanggan berupa garansi, aktivitas perbaikan dan 
pemrosesan pembayaran. Ketiga proses yang dinamakan “General Value 
Chain Model” 
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menggambarkan kemampuan 
organisasi untuk melakukan perbaikan dan perubahan dengan memanfaatkan 
sumber daya internal organisasi. Betapa pentingnya suatu organisasi bisnis untuk 
terus memperhatikan karyawannya, memantau kesejahteraan karyawan dan 
meningkatkan pengetahuan karyawan dalam peningkatan kemampuan untuk ikut 
berpartisipasi mencapai tujuan perusahaan. 
Menurut Tunggal (2009:96), terdapat tiga faktor yang perlu diperhatikan 
dalam melakukan pengukuran, yaitu : 
a. Kemampuan Karyawan (Employee Capabilities).  
Akibat adanya pergeseran teknologi yang menunjukkan seluruh pekerjaan 
diotomatisasi, maka pekerjaan yang sama yang dilakukan secara terus-menerus 
pada tahap efisiensi dan produktivitas yang tidak sama, oleh karena itu 
perusahaan harus melakukan perbaikan terus-menerus. 
b. Kemampuan Sistem Informasi (Information System Capabilities).  
Dalam persaingan bisnis yang ketat maka diperlukan informasi yang tepat, 
cepat dan akurat sebagai umpan balik. Informasi tersebut dapat berupa 
informasi tentang pelanggan, proses bisnis internal, keuangan dan keputusan 
yang dibuat karyawan. 
c. Motivasi, pemberdayaan dan keselarasan (Motivation, Empowerment, and 
alignment). Ukuran dari motivasi karyawan adalah jumlah saran per-karyawan, 
dimana ukuran ini menangkap pertisipasi karyawan yang sedang berlangsung 
dalam memperbaiki kinerja perusahaan. 
Kerangka Berpikir 
 Balanced scorecard sebagai suatu sistem yang menerjemahkan strategi 
perusahaan ke dalam empat perspektif yang dapat digunakan untuk mengukur 




balanced scorecard dapat meningkatkan kinerja karyawan dari kemampuan 
karyawan dan sedikit motivasi yang dapat membantu meningkatkan inovasi bisnis 








Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di kantor pusat PT Cahaya Sakti Gemilang yang 
berlokasi Rukan Excluxive Mediterania Blok G-81 Bukit Golf Mediterania – Pantai 




relevan dengan permasalahan yang diteliti, juga dapat memudahkan peneliti dalam 
mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan. 
Jenis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 
yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, yang termasuk dalam data kuantitatif 
adalah data yang berskala interval dan rasio (Rahyuda et al., 2004:75). Data 
kuantitatif dalam penelitian ini antara lain: a) Laporan keuangan perbulan selama 
tiga tahun terakhir (tahun 2014, 2015,dan 2016); b) Data jumlah karyawan. Sumber 
data dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Data primer adalah data yang 
diperoleh langsung dari sumber pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian 
(Bungin, 2007). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara.  
Metode Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: (a) Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini merupakan wawancara 
terstruktur, yang menggunakan pedoman wawancara dalam melakukan penggalian 
data terhadap informan penelitian. Penggalian data yang diperlukan dalam 
penelitian ini merupakan penerapan metode balanced scorecard pada PT. Cahaya 
Sakti Gemilang yakni Bp. Yossie selaku fungsional ahli bidang akuntansi, Bp. 
Sinnata Halim selaku direktur dan pemilik, Ibu Rachel Mukthi di bidang logistik, 
Ibu. Vera selaku HRD; (b) Dokumentasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi berupa dokumen terkait yang ada pada perusahaan tersebut. 
Dokumen yang dimaksud adalah arsip-arsip tertulis pada perusahaan yang berupa 
Company Profile. 
Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) 
Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari transkrip wawancara dan data-data 
yang diperoleh dari perusahaan meliputi data finansial serta data non finansial; (2) 
Melakukan analisis data yang telah diperoleh; (3) Melakukan pengukuran kinerja 




keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Objek 
 Pada awalnya, Bisnis batubara di tahun 2014 masih ditandai dengan 
penurunan harga yang cukup signifikan. Turunnya harga batubara ini menyebabkan 
ekspor batu bara Indonesia menjadi menurun. Rendahnya harga jual batubara tidak 
dapat menutupi biaya operasional perusahaan. Akibat dari biaya operasional yang 
tinggi yang tidak dapat disesuaikan dengan harga jual batubara sehingga semakin 
banyak industri batubara yang menderita kerugian, bahkan tidak sedikit pula yang 
sudah tidak mampu bertahan sehingga mereka menutup usahanya. Dalam hal ini 
PT CSG tetap maju, bahkan lebih maju dari tahun sebelumnya, baik itu dari sisi 
kinerja operasional, dan kinerja keuangannya. Ini membuktikan, kondisi yang 
memprihatinkan bagi industri sejenis ternyata menjadi peluang bagi PT CSG. 
PT. CSG melayani proyek-proyek transportasi dan logistik di bidang 
pertambangan. Proyek pertama adalah proyek tambang batubara milik PT. Intan 
Sari Perkasa, yang merupakan anak perusahaan Sinar Mas Mining. Proyek tersebut 
berlokasi di Kalimantan Tengah dan dimulai pada tahun 2011 hingga selesai pada 
tahun 2013. Pada awal tahun 2013, PT. CSG memulai kerja sama dengan PT. Indo 
Asia Cermelang sebagai pemilik kuasa pertambangan batubara di desa Sungai 
Cuka, Kecamatan Kintap, Kabupaten Sungai Danau, Kalimantan Selatan. Selain 
batubara, bahan tambang lainnya yang dikerjakan adalah batu andesit, yang telah 
beroperasi sejak tahun 2013 di Subang dan Purwakarta. Dengan klien-klien yang 
telah memiliki nama besar di bidang industri, diantaranya PT. Waskita Karya dan 
PT. Semen Indonesia, CSG siap melayani kebutuhan transportasi dan logistik di 
bidang-bidang lainnya. PT. CSG memiliki visi menjadi perusahaan yang selalu 
bertumbuh dan membawa kesejahteraan bagi banyak orang, dan misinya adalah 




bekerja dengan menjunjung kualitas kerja yang tinggi, keamanan, ketepatan waktu, 
dan dapat diandalkan. 
Pengukuran Kinerja Perspektif Keuangan 
a) Return on Assets (ROA) 
Analisis Return on Assets (ROA) menggambarkan perbaikan atas kinerja 
operasi dan mengukur efisiensi dari penggunaan total aktiva untuk 
menghasilkan profit. 
Tabel 1 
Return On Assets (ROA) 
Tahun Net Income Total Asset ROA (%) 
2014 Rp  (3,906,938,513.93) Rp   11,429,310,738.26 -34 
2015 Rp  24,319,210,718.75 Rp   38,625,560,019.70 63 
2016 Rp  (7,612,401,568.99) Rp   51,901,744,936.90 -15 
Sumber : Hasil Olahan Data 
Berdasarkan analisis tabel diatas menunjukkan terjadinya fluktuatif dari tahun 
ke tahun. Pada tahun 2015 Return on Asset-nya sebesar 63% yang meningkat dari 
tahun 2014 yaitu sebesar (34%). Pada tahun 2016 Return on Asset-nya juga 
mengalami penurunan yaitu sebesar (15%). Berdasarkan perhitungan ROA diatas 
dapat dilihat bahwa kinerja perusahaan menurun dan belum mampu efisien dalam 
menggunakan total aktivanya, karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya. Dilihat dari ROA tahun 2015, pendapatan perusahaan meningkat 
cukup tinggi dari tahun sebelum dan sesudahnya, karena saat tahun tersebut harga 
batubara mengalami peningkatan, dan di tahun 2014, 2016 terjadinya penurunan 
nilai batubara yang mengakibatkan jatuhnya harga batubara dan membuat banyak 
perusahaan batubara mengalami kerugian. Namun asset yang dimiliki perusahaan 
ini dari tahun ke tahun semakin meningkat, karena perusahaan ingin terus maju dan 






b) Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih yang diukur dari perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak (net income) dengan jumlah ekutias. 
Tabel 2 
Return on Equity (ROE) 
Tahun Net Income Equity Capital ROE (%) 
2014 Rp  (3,906,938,513.93) Rp   (5,026,918,395.74) 78 
2015 Rp  24,319,210,718.75 Rp   19,292,292,323.01 126 
2016 Rp  (7,612,401,568.99) Rp   18,810,625,151.24 -40 
Sumber : Hasil Olahan Data 
 
Berdasarkan analisis tabel tersebut menunjukkan bahwa Return on Equity 
untuk tahun 2014 sebesar 78%. ROE tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 
126% diikuti dengan net income dan equity capital yang juga meningkat, sedangkan 
untuk ROE tahun 2016 mengalami penurunan sebesar (40%). Penurunan ROE dari 
tahun ke tahun yang terjadi pada perusahaan PT Cahaya Sakti Gemilang 
menunjukkan penurunan kinerja perusahaan dalam mengelola modalnya untuk 
menghasilkan laba bagi pemegang saham. 
c) Current Ratio (CR)  
Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban lancar. 
Rasio ini memperbandingkan jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. 
Tabel 3 
Current Ratio (CR) 
Tahun Current Assets Current Liabilities CR (%) 
2014 Rp     7,911,971,079.93 Rp     7,630,287,013.00 104 
2015 Rp  34,317,711,357.36 Rp     7,323,728,009.70 469 
2016 Rp  41,781,375,643.84 Rp   28,846,478,544.65 145 
Sumber : Hasil Olahan Data 
Berdasarkan tabel Current Ratio tersebut, Current Ratio secara berturut-turut 
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2014 sebesar 104%, di tahun 2015 meningkat 
signifikan sebesar 469%, dan sebesar 145% di tahun 2016 mengalami penurunan. 
Pengukuran ini bertujuan untuk menandakan seberapa jauh perusahaan dapat 




periode tersebut, kinerja perusahaan fluktuatif setiap tahunnya, artinya semakin 
besar aktiva lancar dibandingkan utang lancar, maka semakin tinggi kemampuan 
perusahaan dapat melunasi hutang jangka pendeknya. 
d) Debt Ratio (DR) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan 
yang dibiayai dengan total hutang. 
Tabel 4 
Debt Ratio (DR) 
Tahun Total Debt Total Assets DR (%) 
2014 Rp     8,825,942,121.00 Rp   11,429,310,738.26 77 
2015 Rp  12,009,539,687.00 Rp   38,625,560,019.70 31 
2016 Rp     4,244,641,241.00 Rp   51,901,744,936.90 8 
Sumber : Hasil Olahan Data 
Berdasarkan tabel Debt Ratio diatas menunjukkan terjadinya penurunan 
setiap tahunnya, yakni 77% di tahun 2014, 31% di tahun 2015, dan 8% di tahun 
2016. Hal ini mencerminkan kinerja perusahaan meningkat setiap tahunnya, karena 
semakin kecil rasionya maka semakin tinggi tingkat keamanannya (solvable), atau 
juga dapat diartikan porsi utang harus lebih kecil terhadap aktiva. Peningkatan ini 
menandakan meningkatnya keuntungan yang diperoleh perusahaan dari jumlah 
modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva yang dihasilkan. 
Pengukuran Kinerja Perspektif Pelanggan 
a) Profitabilitas Pelanggan (Customer Profitability) 
Profitabilitas Pelanggan (Customer Profitability) digunakan untuk mengukur 
seberapa besar keuntungan yang berhasil dicapai PT Cahaya Sakti Gemilang 













Profitabilitas Pelanggan (Customer Profitability) 
Tahun 
Laba Bersih Penjualan Customer 
Sebelum Pajak Bersih Profitability (%) 
2014 Rp  (3,906,938,513.93) Rp   17,486,706,022.00 -22 
2015 Rp  24,319,210,718.75 Rp   77,837,908,841.47 31 
2016 Rp  (7,612,401,568.99) Rp   30,347,852,961.04 -25 
Sumber : Hasil Olahan Data 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perhitungan Customer 
Profitability diatas pada tiga tahun terakhir mengalami penurunan. Pada tahun 2014 
sebesar (22%) kerugian yang berhasil di dapat perusahaan, tahun 2015 keuntungan 
yang diterima sebesar 31%, dan tahun 2016 menurun menjadi (25%). Kinerja 
perusahaan berdasarkan tabel diatas dengan menggunakan tolak ukur Customer 
Profitability menunjukkan kinerja perusahaan menurun, karena keuntungan yang 
berhasil dicapai PT Cahaya Sakti Gemilang dari pendapatan penjualan yang 
ditawarkan kepada pelanggan mengalami fluktuatif. Namun dilihat dari tahun 2015, 
mengapa penjualan bersih dapat meningkat cukup tinggi dibandingkan dengan 
periode tahun sebelumnya, karena saat tahun 2015 perusahaan mampu 
menghasilkan penjualan batubara dengan nilai jual batubara yang cukup tinggi di 
tahun tersebut. 
b) Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) 
Sales Growth (SG) digunakan untuk melihat seberapa besar pertumbuhan 




Penjualan Penjualan Sales 
Periode Sekarang Periode Sebelumnya Growth (%) 
2014 Rp  17,486,706,022.00 Rp   22,559,406,022.00 -22 
2015 Rp  24,319,210,718.75 Rp   17,486,706,022.00 39 
2016 Rp  30,347,852,961.04 Rp   24,319,210,718.75 25 
Sumber : Hasil Olahan Data 
Berdasarkan tabel Sales Growth diatas, Sales Growth pada tahun 2014 




meningkat signifikan sebesar 39% lalu Sales Growth-nya menurun di tahun 2016 
sebesar 25%. Hal ini menunjukkan kinerja perusahaan sudah cukup baik karena di 
tahun 2015 dan 2016 sudah menunjukkan tren positif dibanding periode 
sebelumnya, karena ditahun 2015 penjualannya meningkat cukup tinggi yang 
membuat di tahun 2016 yang seharusnya penjualan mengalami kerugian menjadi 
meningkat. 
Pengukuran Kinerja Perspektif Proses Bisnis Internal 
a) Inovasi  
Inovasi dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
Tabel 7 
Inovasi Perusahaan 
NO INOVASI – INOVASI PERUSAHAAN 
1 Menyediakan peralatan dan fasilitas 
yang mumpuni dengan teknologi 
terbaru. 
Memenuhi kebutuhan para 
pelanggan 
2 Menangani proyek pemeliharaan 
jalan dan hauling. 
Mendukung operasi PLTU milik 
PT. Dian Swastika Sentosa Power. 
3 Menaikan target pengangkutan 
menjadi 100.000 MT per bulan. 
Meningkatkan nilai tambah batu 
bara untuk site Sumatera Selatan. 
4 Membuka peluang untuk divisi 
penyewaan alat berat dan alat 
transportasi. 
Meningkatkan nilai tambah alat 
transportasi ke wilayah Kalimantan 
Selatan. 
5 Mencari kesempatan-kesempatan 
untuk bekerja sama dengan mitra-
mitra dan pelanggan-pelanggan 
baru. 
Memperkaya pengalaman dan 
koneksi. 
6 Meningkatkan kinerja pengelolaan 
stock opname dan monitoring 
persediaan barang dan suku cadang. 
Meningkatkan efektivitas sistem 
kerja. 
7 Melakukan upgrade ban R20 1100. Menggantikan penggunaan Ban 
Truck, yang berdampak positif pada 
penurunan biaya ban untuk 
operasional tambang. 
8 Mengoperasikan Mitsubishi Fuso 
dan dump-truck Hino FM 260 JD. 
Menggantikan penggunaan Truck, 
yang berdampak positif pada 







Berdasarkan tabel Inovasi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan berupaya 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan melakukan inovasi-inovasi yang 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada 
pelanggan perusahaan PT Cahaya Sakti Gemilang. 
b) Operasi  
Dalam tolak ukur ini, perusahaan PT Cahaya Sakti Gemilang 





Coorporation with Owners Membuat kontrak dengan pemilik 




IAC a Coal Drill Menangani pengeboran batubara  
Tahap 
ketiga 
Phase Mine to Dump Truck 
Loading (DTL) 
Menangani material/batubara 
mulai area tambang hingga DTL 
Tahap 
keempat 
Phase DTL to Port Menangani batubara mulai dari 
DTL sampai dengan Pelabuhan 
Tahap 
kelima 
Marketing dan Penagihan Penagihan berdasarkan jarak dan 
tonase 
Sumber : Hasil PT Cahaya Sakti Gemilang 
Berdasarkan tabel jasa operasi diatas, perusahaan melakukan tahapan-
tahapan tersebut guna menyampaikan produk kepada pelanggan yang ada secara 
efisien, konsisten, dan tepat waktu. Hal ini menunjukkan kinerja perusahaan PT 
Cahaya Sakti Gemilang sudah baik. 
c) Layanan Purna Jual   
Perusahaan mengutamakan prinsip kesejahteraan dan responsibilitas 
dalam memberikan layanan kepada pelanggan demi memenuhi komitmen 
layanan terbaik. Perusahaan memberikan tanggapan yang cepat terhadap setiap 
permintaan dan keluhan konsumen sebagai bagian dari komitmen pelayanan 
perusahaan. Untuk menjamin pelayanan pada pelanggan, perusahaan 
membuka layanan pengaduan melalui saluran telepon, email maupun surat.  
Setiap tahun perusahaan menerima pengaduan dari pelanggan. Selama 




seluruhnya telah di tindaklanjuti dan diselesaikan. Di tahun 2015 perusahaan 
menerima empat kali pengaduan dari pelanggan dan seluruhnya telah di 
tindaklanjuti dan diselesaikan. Dan tahun 2016 perusahaan menerima dua kali 
pengaduan. Dilihat dari tiga tahun terakhir, pengaduan yang diterima 
perusahaan menurun setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan kinerja perusahaan 
berdasarkan tolak ukur Layanan Purna Jual sudah baik. 
Pengukuran Kinerja Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
a) Program Pelatihan Karyawan (Employee Training Program) 
Pengukuran kinerja dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dapat 
dilakukan dengan cara memberi kesempatan yang sama kepada seluruh 
pegawai untuk mengikuti program pelatihan dan pengembangan SDM, tanpa 
memperhatikan gender, ras dan agama. 
Tabel 9 
Program Pelatihan Karyawan (Employee Training Program) 
Tahun Rencana Terealisasi 
2014 40 57 
2015 50 111 
2016 50 138 
Sumber : Hasil PT Cahaya Sakti Gemilang 
Berdasarkan tabel tersebut, pencapaian pelatihan pada tahun 2014 
terealisasi 57 orang dari rencana 40 orang atau melebihi target dari rencana 
sebesar 142%. Untuk tahun 2015 pelatihan tenaga kerja menargetkan 50 orang 
dan terealisasi 111 orang atau melebihi target dari rencana sebesar 222%. 
Pelatihan tenaga kerja pada tahun 2016 yang terealisasi 138 orang dari rencana 
50 orang atau presentasi realisasi terhadap rencana sebesar 276% yang artinya 
melebihi target. Hal ini menunjukkan perusahaan memperhatikan kualitas dari 
karyawannya dengan cara mengembangkan sumber daya manusia yang 
dimilikinya. 
b) Produktivitas Karyawan (Employee Productivity)  
Tolak ukur ini digunakan untuk mengukur tingkat produktivitas kinerja 






Produktivitas Karyawan (Employee Productivity) 
Tahun 
Laba Bersih Jumlah Tingkat Produktivitas 
Sebelum Pajak Karyawan Karyawan 
2014 Rp  (3,906,938,513.93) 57 Rp             (68,542,781) 
2015 Rp  24,319,210,718.75 111 Rp             219,091,988 
2016 Rp  (7,612,401,568.99) 138 Rp           (55,162,330) 
Sumber : Hasil Olahan Data 
Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat produktivitas karyawan secara global 
mengalami penurunan di tahun 2014 dan mengalami peningkatan di tahun 2015. 
Tingkat produktivitas karyawan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp (68,542,781), 
yang artinya setiap karyawan mengkontribusikan pendapatan kepada perusahaan 
sebesar Rp (68,542,781). Di tahun 2015 tingkat produktivitas karyawan yaitu 
sebesar Rp 219,091,988, yang artinya setiap karyawan mengkontribusikan 
pendapatan kepada perusahaan sebesar Rp 219,091,988. Di tahun 2016 yang 
merupakan penurunan dari tahun 2015 memiliki tingkat produktivitas sebesar Rp 
(55,162,330), yang artinya setiap pekerja mengkontribusikan pendapatan kepada 
perusahaan sebesar Rp (55,162,330). Kinerja perusahaan PT Cahaya Sakti 
Gemilang berdasarkan tolak ukur produktifitas karyawan kurang baik, karena 
tingkat produktifitas karyawannya fluktuatif. 
c) Sistem Informasi  
Sejalan dengan visi menjadi perusahaan yang selalu bertumbuh dan membawa 
kesejahteraan bagi banyak orang, perusahaan mengembangkan sistem 
teknologi informasi yang handal dan dapat mendukung kinerja perusahaan agar 
memiliki keunggulan kompetitif di pasar global.  
Perusahaan memerlukan perencanaan strategis teknologi informasi yang 
komprehensif yang akan menjadi pedoman utama dalam pengembangan TI 
perusahaan. Sistem yang dilakukan perusahaan PT Cahaya Sakti Gemilang 
adalah sebagai berikut :  
1. Sistem stok opname, stok logistik yang membantu karyawan mencari 
barang yang ada di gudang. 




3. Sistem Cost Solar per bulan untuk membantu pengeluaran pemakaian tiap 
bulannya. 
4. Implementasi upgrade Microsoft infrastruktur, meliputi : upgrade 
perangkat keras, upgrade email. 
5. Upgrade Aplikasi laporan keuangan excel menjadi Aplikasi Accurate 
Accounting di tahun 2016.   
Berdasarkan lima sistem pada perusahaan PT Cahaya Sakti Gemilang, 
menunjukkan bahwa kinerja TI perusahaan dilakukan dengan benar untuk menjaga 




Penilaian kinerja dengan menggunakan metode balanced scorecard dapat 
diukur dengan menggunakan empat perspektif yaitu perspektif keuangan, 
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan 
dan pembelajaran. Pengukuran kinerja balanced scorecard PT Cahaya Sakti 
Gemilang sudah sesuai dengan konsep balanced scorecard. Dari hasil di atas 
didapatkan kesimpulan yaitu penurunan ROA selama tiga periode menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan menurun dan belum mampu efisien dalam menggunakan 
total aktivanya. Penurunan ROE selama tiga periode yang terjadi pada perusahaan 
PT Cahaya Sakti Gemilang menunjukkan penurunan kinerja perusahaan dalam 
mengelola modalnya untuk menghasilkan laba bagi pemegang saham. Current 
Ratio mengalami fluktuatif selama tiga periode menunjukan bahwa kinerja 
perusahaan fluktuatif setiap tahunnya, artinya semakin besar aktiva lancar 
dibandingkan utang lancar, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dapat 
melunasi hutang jangka pendeknya. Debt Ratio mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, karena semakin kecil rasionya maka semakin tinggi tingkat keamanannya 
(solvable), atau juga dapat diartikan porsi utang harus lebih kecil terhadap aktiva. 
Dalam perspektif pelanggan didapatkan kesimpulan yaitu tolak ukur Customer 
Profitability menunjukkan kinerja perusahaan menurun, karena keuntungan yang 




ditawarkan kepada pelanggan mengalami penurunan. Sales Growth menunjukkan 
kinerja perusahaan sudah cukup baik karena di tahun 2015 dan 2016 sudah 
menunjukkan tren positif dibanding periode sebelumnya. Kemudian perspektif 
proses bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran menunjukan 
kinerja perusahaan PT Cahaya Sakti Gemilang sudah cukup baik dalam beroperasi 
dan melatih karyawannya dalam memenuhi pengembangan sistem informasi 
perusahaan. 
Jadi PT CSG dilihat dari empat perspektif BSC memperlihatkan adanya 
peningkatkan dari operasinya yang membuat perusahaan bertumbuh dan belajar 
untuk meningkatkan asset perusahaan. PT CSG dapat maju dan berkembang 
melalui inovasi-inovasi perusahaan yang mampu membuat kinerja keuangan pun 
setiap tahunnya semakin meningkat untuk pencapaian visi dan misi perusahaan. 
Implikasi  
 Dalam pembahasan diatas dapat disimpulkan pengukuran kinerja PT 
Cahaya Sakti Gemilang melalui perspektif keuangan memperlihatkan kondisi 
fluktuatif dari tahun 2014 sampai 2016. Dari perspektif pelanggan, terutama 
berdasarkan tingkat sales growth yang terpenuhi di tahun 2015 dan 2016 adalah 
39% dan 25%. Hal ini merupakan keadaan yang cukup baik untuk perusahaan 
dikarenakan kepercayaaan pelanggan terhadap perusahaan yang cukup besar. 
Secara umum kinerja proses bisnis internal perusahaan dapat dikatakan baik, karena 
perusahaan telah melaksanakan inovasi, operasi dan memberikan layanan purna 
jual yang memadai. Namum harus lebih diperhatikan lagi proses inovasi dan 
operasi agar pelanggan merasa lebih puas atas layanan yang diberikan, sehingga 
perusahaan dapat memberikan layanan yang memadai dan juga memuaskan kepada 
pelanggan. Dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran PT Cahaya Sakti 
Gemilang terus meningkat kompetensi sumber daya manusia yang dimilikinya. 
Pemahaman visi dan misi perusahaan terhadap karyawan merupakan aspek yang 
sangat perlu diperhatikan perusahaan dalam rangka perwujudan tujuan perusahaan 
dan didukung oleh kemampuan sistem informasi yang baik dapat menjadikan PT 





 Tolak ukur untuk masing-masing perspektif masih belum lengkap, karena 
keterbatasan data perusahaan yang didapat oleh peneliti. Kemudian jangka waktu 
penelitian ini selama tiga tahun menyebabkan hubungan tiap perspektif tidak 
maksimal. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah waktu 
pengamatan untuk mengevaluasi kinerja dengan menggunakan konsep balanced 
scorecard. 
Saran 
 Saran bagi perusahaan adalah mengikutsertakan karyawan dalam 
mengembangkan balanced scorecard, perlu ditingkatkan melalui sosalisasi data 
balanced scorecard perusahaan sehingga seluruh karyawan akan lebih dapat 
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